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ABSTRAK  

 

 

Latar belakang: Daun kejibeling mengandung senyawa aktif flavonoid dan tanin yang 

bermanfaat sebagai anti bakteri yaitu dengan meningkatkan proses fagositosis. Tujuan 

penelitian untuk membuktikan apakah ekstrak daun kejibeling meningkatkan aktivitas 

fagositosis makrofag dan produksi ROI makrofag pada mencit putih swiss yang diinfeksi 

bakteri S.aureus. 

Metode: Disain penelitian ini post test only control group. Dua puluh empat  mencit 

putih swiss jantan secara random  dibagi empat  kelompok. Kontrol positif (K), mencit 

diinfeksi bakteri S.aureus. Kelompok perlakuan (P1,P2,P3), mencit diinfeksi bakteri 

S.aureus kemudian diberi ekstrak daun kejibeling  dengan dosis bertingkat 150;300;600 

mg/kg BB. Pemberian ekstrak daun kejibeling dilakukan selama delapan hari dan injeksi 

bakteri S.aureus dilakukan pada hari pertama dengan konsentrasi 10
8 

cfu/mL sebanyak 

0,2 mL intraperitoneal. Penilaian aktifitas fagositosis makrofag dilakukan uji hipotesis 

Anova dilanjutkan analisis Post Hoc dengan uji LSD. Dan penilaian produksi ROI 

makrofag dilakukan uji hipotesis Kruskal wallis dilanjutkan analisis Post Hoc dengan uji 

Mann whitney U. Kedua uji hipotesis didapatkan p<0,05. 

Hasil: Aktivitas fagositosis makrofag pada uji post hoc dengan uji LSD terdapat 

perbedaan bermakna kelompok kontrol (K) dengan perlakuan (P1,P2,P3) sedangkan 

kelompok perlakuan yang didapatkan perbedaan tidak bermakna yaitu; P1 dengan 

P3(p=0,150) dan P2 dengan P3(p=0,646). Produksi ROI makrofag pada uji Post Hoc 

dengan Mann Whitney menunjukkan perbedaan yang bermakna antar kelompok dengan 

nilai p<0,05. 

Simpulan: Ekstrak daun kejibeling dosis 150 mg/kg BB secara bermakna meningkatkan 

fagositosis makrofag dan produksi ROI. 

 

 

Kata kunci: Ekstrak daun kejibeling, Fagositosis makrofag, ROI makrofag 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Strobillanthes crispus extracts has been proven contained active flavonoid 

and tanin compounds, which has antibacteria and increases an immune system especially  

enhance phagocytosis. The research aimed to prove whether. S. crispus extracts enhanced  

of phagocytosis machropage and ROI machropage in swiss mice infected by S.aureus. 

Method: The  research used a post test only control group design consist of 24 male 

swiss mice which  randomly signed into four group, control group (K) was infected by 

S.aureus but not given an extracts. Treatment group (P1,P2,P3) were infected by S.aureus 

10
8
 cfu/mL and fed with S.crispus extracts at different dosages (150; 300; 600 mg/kgbw). 

To analyzed the machropage phagocytosis activity by Anova and Kruskal wallis  

Result: The machropage phagocytosis activity on the Post Hoc using LSD test resulted in 

significant difference control group (K) and treatments (P1,P2,P3). This research also 

found an insignificant difference between P1 and P3 (p: 0.150); and P2 and P3 (p:0.646). 

Machropage ROI production on Post Hoc test using mann whitney resulted in a 

significant difference between groups (p: 0.05). 

Conclusion: The 150 mg/kgbw  S.crispus extract were capable of enhancing machropage 

phagocytosis and ROI production in a significant manner. 

 

 

Keywords: S. crispus extract, Machrophage Phagocytosis, ROI  Machrophage 

 

 

 

 



 
 

 
 

 


